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INTISARI 

Dinamika Psikologis Pelaku Pembunuhan 

(Studi Kasus pada Pelaku Pembunuhan) 

Muhammad Ziadatul Farochi 

17107010085 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika psikologis pada pelaku pembunuhan. 

Sebagaimana diketahui bahwa pembunuhan merupakan salah satu kejahatan yang menduduki 

hirarki tertinggi dalam klasifikasi hukum internasional. Keiteria subjek dalam penelitian ini 

adalah seseorang yang pernah melakukan pembunuhan dan pernah dihukum penjara karena 

perbuatannya. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur. Adapun 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini meliputi 3 tahap, yakni reduksi data, penyajian data, serta tahap penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Temuan dalam penelitian ini dapat dilihat adanya kesamaaan latar belakang pada 

ketiga subjek yang terlibat, dimana ketiganya berasal dari lingkungan jalanan yang dekat 

dengan kekerasan dan premanisme sehingga terbiasa berperilaku agresif. Temuan lain adalah 

kesamaan berupa memiliki keberanian dan harga diri yang tinggi, selain itu para subjek 

merupakan pribadi yang sangat loyal pada teman dan keluarga. Faktor yang melatarbelakangi 

para subjek hingga membunuh seseorang didasari emosi yang tak terbendung ketika harga 

dirinya dipermainkan oleh korban. 

Kata Kunci: Dinamika Psikologis, Pelaku Pembunuhan, Agresivitas, Studi Kasus 
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ABSTRACT 

Psychological Dynamics of Murder Perpetrators 

(Case Study on Murder Perpetrators) 

Muhammad Ziadatul Farochi 

17107010085 

This research aims to determine the psychological dynamics of murder perpetrators. As is 

known, murder is one of the crimes that occupies the highest hierarchy in international legal 

classification. The subject criteria in this research are someone who has committed murder 

and has been sentenced to prison for his actions. Data collection techniques used semi-

structured interviews. This research was carried out using a case study approach. The data 

analysis technique in this research includes 3 stages, namely data reduction, data 

presentation, and the conclusion drawing and verification stages. The findings in this research 

can be seen that there are similar backgrounds in the three subjects involved, where all three 

come from street environments close to violence and thuggery and are therefore accustomed 

to aggressive behavior. Another finding is the similarity in the form of having courage and 

high self-esteem, apart from that the subjects are individuals who are very loyal to friends and 

family. The underlying factor behind the subjects killing someone was based on unstoppable 

emotions when their self-esteem was played with by the victim. 

Keywords: Psychological Dynamics, Murder Perpetrators, Aggressiveness, Case Study 
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MOTTO 

“Dari kesalahan ke kesalahan, seseorang menemukan seluruh kebenaran” 

Sigmund Freud 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembunuhan merupakan satu dari tindak kejahatan yang menempati hirarki 

tertinggi dalam klasifikasi hukum internasional. Di Indonesia sendiri tindak pidana 

pembunuhan juga disebut dalam pasal 338 hingga 340 KUHP, sebagai kejahatan yang 

paling tinggi hukumannya (Statistik Kriminal BPS, 2020). Dariyo (2013), 

menjelaskan bahwa pembunuhan adalah tindakan seseorang atau sekelompok orang 

yang mengakibatkan hilangya nyawa orang lain. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

pembunuhan memiliki latar belakang karena berbagai sebab, hingga seseorang akan 

membuat rencana, menentukan dan melakukan eksekusi pembunuhan pada orang lain. 

Sebenarnya seorang pembunuh merupakan orang yang bertanggungjawab paling 

besar atas hilangnya nyawa orang yang dieksekusinya, dan juga harus bersiap atas 

resiko hukum yang akan diterima. Melihat akibat yang fatal berupa kematian pada 

korbannya, sudah selayaknya pembunuhan berada dalam klasifikasi kejahatan berat. 

 Faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan pembunuhan 

sangat beragam, misalnya pada pembunuhan berencana (planned murder), seringkali 

pelaku telah mengenal calon korban. Lain halnya dengan pembunuhan tak berencana 

(unplanned murder) dimana pelaku cenderung mengeksekusi korbannya sebab 

konflik emosional secara spontan. Masrun (dalam Dariyo, 2013) menyebutkan bahwa 

konflik sosio-emosional muncul karena masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan 

baik. Walaupun konflik sosio-emosional seringkali menjadi pendorong suatu tindak 

pembunuhan, faktanya seseorang tidak selalu membunuh karena faktor tersebut, 

misalnya pada seorang pembunuh bayaran yang melakukan pembunuhan karena 
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adanya imbalan dari orang lain. Penyebab seseorang melakukan tindakan kriminal 

sendiri tidak bisa di generalisir satu sama lain, mengingat masing-masing individu 

memiliki kepribadian yang sangat beragam sehingga motif suatu tindakan kriminal 

tidak bisa digeneralisir antar satu pelaku dan pelaku lainnya. Pada umumnya 

seseorang yang telah melakukan pembunuhan akan berusaha menutupi, melarikan diri 

serta berusaha agar tidak tertangkap oleh aparat berwenang, ada pula yang dengan 

sukarela menyerahkan diri pada aparat kepolisian setelah melakukan pembunuhan 

(Dariyo, 2013).  

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan subjek penelitian pada dasarnya 

mereka sadar bahwa pembunuhan merupakan tindakan keji yang sangat dilarang oleh 

norma agama maupun hukum negara. Hal yang melatarbelakangi subjek melakukan 

pembunuhan diantaranya faktor harga diri serta keadaan yang memaksa untuk 

membunuh dengan tujuan menyelamatkan diri. Berdasarkan keterangan subjek 

pertama penelitian berinisial “Y” pada wawancara awal menyebutkan beberapa 

kesamaan dengan subjek lain, berupa lingkungan hidup yang erat dengan tindakan 

kriminal dan kekerasan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut potongan wawancara 

dengan subjek “Y” : 

“Dulu saya kasus pertama kali pembunuhan, di penjara sekamar saya 

kasusnya pembunuhan semua dan saya yang paling muda wong masih 16 tahun, ada 

YC kasus perampokan sama bunuh, yang anak Semarang itu, nyampe Jakarta pun 

namanya orang Baru Tikung itu udah dihargai karena terkenal kampung preman,  

ada juga anak buahnya Johny Indo” 

“Rata-rata udah akrab sama lingkungan jalanan dari kecil misalnya kayak 

terminal sama tempat main judi” 
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“Dulu waktu kecil saya nggak tau kalo bapak saya nguasai daerah sekitaran 

Rejowinangun sampe Karang Gading, taunya dikasih tau tetangga” 

“Bapak saya itu diem kalo di rumah, ngga pernah yang neko-neko, begitu tau 

bapak saya berkuasa mulai disitu saya makin bandel” 

Sejalan dengan konsep psikodinamika yang digagas oleh Sigmund Freud 

(dalam Nevid, 2003), dimana perilaku-perilaku seseorang banyak didukung oleh 

berbagai motif di luar alam sadar serta berbagai konflik yang tak disadari. Berbagai 

konflik tersebut dilandasi berbagai faktor seperti insting dan dorongan primitif diluar 

kesadaran, seperti halnya insting seksual dan agresif. Pembunuhan sendiri merupakan 

salah satu wujud dari insting agresif itu sendiri, dimana seseorang melakukan 

tindakan menyerang yang menyebabkan kematian pada orang lain. Baik disengaja 

untuk membunuh maupun tidak pada awalnya seseorang didorong insting melakukan 

agresi pada orang lain, sebabnya dapat berupa keinginan untuk mempertahankan diri, 

tingkat emosional yang tak lagi terbendung dan lain sebagainya. Freud meyakini 

bahwa perilaku abnormal berasal dari berbagai sebab psikologis yang berdasarkan 

pada kekuatan psikis mendasar dalam kepribadian. Berikut potongan wawancara 

singkat dari salah satu informan berinisial “Y” yang menguatkan hal tersebut : 

”Saya itu dulu pertama bunuh orang batak di terminal nggak sengaja, waktu 

umur saya masih 16 tahun. Gara garanya saya kerja tapi sering dirusuhin sama dia, 

dia kan dulu sering atraksi pecah-pecah bata di belakang parkiran bus, katanya 

pernah belajar silat di cimande” 

“Hari itu saya didatangi dia sambil bawa pedang, saya mikirnya daripada 

saya yang celaka mending saya bacok duluan” 
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“Dulu daerah terminal lama itu kan masih sawah semua, nah saya pura-pura 

cuci tangan di sawah terus ngambil arit. Nah orang batak kan banyak bicara jadi 

nggak langsung tas tes, pas dia bicara keras-keras langsung tak bacok perutnya… 

nggak lama nggletak terus saya tinggal”.   

Lebih spesifik pada perilaku agresif pelaku pembunuhan, Kekerasan oleh  satu 

individu terhadap individu lainnya adalah wujud dari agresivitas yang dimiliki 

manusia. Dalam pandangan teori biologis, sebagaima dikemukakan oleh pencetusnya 

seperti Lorentz dan Sigmund Freud (dalam Masykur & Subandi, 2018), agresi adalah 

tingkah laku manusia yang dipengaruhi oleh insting kematian (thanattos) ataupun 

insting berkelahi (fighting instink). Towl & Crighton (dalam Masykur & Subandi, 

2018) juga mengemukakan bahwa kemungkinan paling ekstrim dari perilaku agresif 

dan serangan (assault) oleh satu individu pada individu lain adalah pembunuhan. 

Pembunuhan, utamanya yang tidak dibenarkan oleh hukum, merupakan kejahatan 

terhadap kemanusiaan (a crime against humanity), dimana merenggut nyawa orang 

sendiri merupakan wujud dari kekerasan ekstrim.  Pembunuhan bersifat pervasif 

(mudah menyebar) dalam masyarakat yang dapat menyeret individu maupun anggota 

kelompok sosial manapun sehingga sifat pervasif tersebut menimbukan stres dalam 

banyak aspek kehidupan masyarakat umum, Krahe (dalam Masykur & Subandi, 

2018).  

Terlepas dari beban sosial dan stigma pada pelaku tindak kriminal yang ada di 

masyarakat, nyatanya hal tersebut tidak selalu membawa efek kerugian bagi si pelaku. 

Terlebih pada kasus pembunuhan yang merupakan tindak pidana berat, seringkali 

seseorang justru mendapatkan penghormatan lebih di lingkungan tertentu misalnya di 

penjara dan berbagai lokasi yang erat dengan premanisme dan kekerasan. Hal ini 
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selaras dengan pernyataan Informan “Y” yang didapatkan pada wawancara singkat 

tanggal 4 November  2020.  

“ Iya betul dek, di penjara itu namanya kasus berat misalnya seperti narkoba 

dan pembunuhan relatif lebih dihormati. Napi lain gak ada yang berani ganggu, 

misal ada juga Cuma satu dua orang yang punya kasus berat juga” 

“Semenjak keluar penjara itu saya kelahi terus, sampe dikenal orang, karena 

dulu sempet satu sel dengan temen yang kasusnya sama termasuk anak buahnya 

Johny Indo itu jadi makin banyak  pengalaman.” 

Berdasarkan pernyataan berikut diatas dapat dipahami bahwa seseorang 

dengan latar belakang kasus pembunuhan cenderung mendapat penghormatan lebih di 

kalangan pelaku kriminal, atau dapat juga dikatakan memilki kelas yang cukup tinggi 

sehingga dihormati. Hal ini sejalan dengan yang dikemukanan Horney (dalam 

Alwisol 2017), tentang konsep keagungan neurotik (neurotic search for glory) 

sebagai visualisasi individu yang menganggap bahwa diri ideal adalah nyata, serta 

memasuki dalam semua aspek kehidupan secara komprehensif, serta menjadikannya 

acuan tujuan, konsep diri, serta hubungannya dengan orang lain. Individu seperti itu 

memerlukan kesempurnaan (need for perfection), memiliki ambisi neurotik (neurotic 

ambition), serta tekad untuk menang dan membalas dendam (drive toward a 

vindivtive triumph). Kebanggaan neurotik, dimana kebanggan tersebut bersifat semu 

tanpa berdasarkan pada sudut pandang diri yang realistik, tapi cenderung melihat 

gambaran diri ideal yang palsu. Selain itu terdapat pula faktor penuntut yang neurotik, 

dimana tuntutan yang ada menghendaki pencarian keagungan dengan jalan 

membangun fantasi yang tidak sejalan dengan dunia nyata. 
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 Orang-orang neurotik seringkali menganggap ada kesalahan di dunia luar, dan 

mengkhususkan dirinya hingga harus diperlakukan seperti apa yang ada dalam 

gambaran diri idealnya sendiri. Tuntutan neurotik ini ada pada orang normal, yang 

apabila tidak dipenuhi maka seseorang akan mengalami frustasi pada batas wajar, 

sedangkan pada penderita neurotik, apabila tak terpenuhi akan membuat bingung, 

marah, dan tidak paham tentang sebab diabaikannya tutntutan neurosis tersebut oleh 

orang lain. Orang neurotik dalam kecenderungan pendekatan interpersonal dengan 

orang seringkali menentang dan menganggap orang lain sebagai musuh, yang dilatar 

belakangi rasa bermusuhan sehingga memicu perlawanan pada orang yang 

dianggapnya musuh. Mereka termotivasi untuk mengeksploitasi dan memanfaatkan 

orang lain untuk keuntungannya sendiri. Orang neurosis pada umumnya tidak mau 

mengaku salah, yang secara kompulsif berusaha untuk terlihat kuat, sempurna, dan 

superior.  

B. Rumusan Masalah 

Dinamika psikologis pada pelaku pembunuhan dapat sangat kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Setiap individu memiliki latar belakang, 

pengalaman hidup, dan kondisi psikologis yang unik. Meskipun demikian, beberapa 

faktor umum yang dapat mempengaruhi dinamika psikologis pelaku pembunuhan 

termasuk: 

a. Faktor Predisposisi Psikologis: 

 Gangguan Mental: Beberapa pelaku pembunuhan mungkin memiliki 

gangguan mental seperti psikosis, gangguan kepribadian, atau depresi berat 

yang dapat memengaruhi pemikiran dan perilaku mereka. 
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 Trauma: Pengalaman traumatis, seperti kekerasan fisik atau seksual dalam 

masa kecil, dapat memberikan dampak signifikan pada psikologi seseorang 

dan berpotensi meningkatkan risiko perilaku kekerasan di kemudian hari. 

b. Faktor Lingkungan:  

 Pengaruh Lingkungan Keluarga: Keluarga yang disfungsional atau terlibat 

dalam kekerasan dapat menciptakan lingkungan di mana individu tumbuh 

dengan pola perilaku agresif. 

 Pengaruh Teman Sebaya dan Lingkungan Sosial: Asosiasi dengan kelompok-

kelompok kriminal atau lingkungan sosial yang membenarkan kekerasan dapat 

memengaruhi keputusan pelaku pembunuhan. 

c. Faktor Sosiokultural: 

 Stigma dan Tekanan Sosial: Pelaku pembunuhan yang telah menjalani 

hukuman penjara menghadapi stigma sosial yang berat. Tekanan dan 

penolakan dari masyarakat dapat mempengaruhi dinamika psikologis mereka, 

membuat sulit untuk diakui kembali oleh masyarakat. 

d. Proses Pertobatan: 

 Rasa Bersalah dan Penyesalan: Setelah melakukan tindak pembunuhan, 

beberapa pelaku dapat mengalami rasa bersalah dan penyesalan yang 

mendalam. Ini bisa menjadi faktor pendorong bagi mereka untuk mencari 

pertobatan. 

 Motivasi untuk Berubah: Beberapa pelaku pembunuhan mungkin merasa 

terdorong untuk mengubah hidup mereka, terutama jika mereka menyadari 

dampak negatif dari tindakan mereka terhadap korban dan masyarakat. 

e. Faktor Individual: 
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 Empati dan Kehilangan Empati: Beberapa pelaku pembunuhan mungkin 

memiliki tingkat empati yang rendah terhadap korban, sementara yang lain 

mungkin mengalami perubahan dalam kapasitas empati mereka seiring 

waktu. 

Penting untuk diingat bahwa setiap kasus memiliki variabilitas yang signifikan, dan 

tidak ada satu jawaban tunggal untuk menjelaskan dinamika psikologis pelaku 

pembunuhan. Pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini dapat membantu dalam 

pengembangan strategi rehabilitasi dan reintegrasi yang efektif bagi mereka yang 

ingin bertobat dan kembali ke masyarakat. Adapun dari uraian diatas peneliti 

mendapati beberapa pertanyaan sebagai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor predisposisi psikologis berpengaruh terhadap dinamika 

psikologis pelaku pembunuhan? 

2. Apakah faktor lingkungan dan sosiokultural mempengaruhi dinamika 

psikologis pelaku pembunuhan ? 

3. Seberapa jauh pengaruh faktor individual mempengaruhi dinamika psikologis 

pelaku pembunuhan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika psikologis 

pada pelaku pembunuhan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

refrensi dan wawasan baru dalam khazanah keilmuan, khususnya pada rumpun 
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keilmuan psikologi, seperti psikologi kepribadian, psikologi sosial, dan 

psikologi forensik. 

2. Manfaat Praktis 

Harapannya penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang dinamika 

psikologis pada pelaku pembunuhan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil/ temuan serta analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, 

dapat diambil bebera kesimpulan yang mencakup berbagai aspek dinamika 

psikologis pelaku pembunuhan dari ketiga subjek penelitian. Berikut penjabaran 

terkait kesimpulan dari dinamika psikologis subjek : 

1. Dinamika psikologis yang muncul pada subjek penelitian ini diulas dalam 3 

aspek, yang berupa : (a) Aspek Kognitif (pikiran), Aspek Konatif 

(Sikap/Perilaku), dan Aspek Afektif (emosi) 

2. Faktor yang mempengaruhi dinamika psikologis subjek terdiri dari : (a) latar 

belakang subjek, (b) alasan subjek melakukan pembunuhan, (c) pengalaman 

subjek menjalani hukuman akibat melakukan pembunuhan, dan (d) perubahan 

sudut pandang & sikap subjek sebelum dan sesudah melakukan pembunuhan 

dan menjalani hukuman. 

3. Pemahaman bahwa para subjek dalam penelitian ini melakukan pembunuhan 

utamanya disebabkan oleh faktor harga diri memberikan wawasan yang 

penting terkait dinamika psikologis pelaku kejahatan. Beberapa poin yang 

dapat dijelaskan lebih lanjut terkait hal ini diantaranya: 

a) Gangguan Emosional dan Meledaknya Emosi : 

Pembunuhan yang disebabkan oleh merasa harga diri terinjak dapat 

mencerminkan adanya gangguan emosional yang signifikan. Subjek 

mungkin mengalami penumpukan tekanan emosional dan kesabaran yang 

habis, sehingga bereaksi secara ekstrem dan kehilangan kendali atas 

emosinya. 
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b) Hubungan dengan Konsep Diri : 

Faktor harga diri seringkali terkait erat dengan konsep diri seseorang. Jika 

seseorang merasa rendah diri, dihina, atau tidak dihormati, itu dapat 

merusak konsep diri mereka. Tindakan brutal seperti pembunuhan 

mungkin menjadi cara ekstrem untuk mengembalikan perasaan kekuasaan 

atau kontrol. 

c) Penanganan Stres dan Tekanan : 

Pembunuhan yang disebabkan oleh perasaan harga diri terinjak juga dapat 

dilihat sebagai strategi pelampiasan atau cara subjek menanggapi tekanan 

dan stres yang mereka rasakan. Pembunuhan mungkin menjadi bentuk 

pembebasan emosional atau pemenuhan kebutuhan psikologis tertentu. 

d) Peran Lingkungan Sosial : 

Lingkungan sosial dan pengalaman masa lalu juga bisa memainkan peran 

penting dalam pembentukan perasaan harga diri pelaku. Faktor-faktor 

seperti kekerasan dalam keluarga, tekanan sosial, atau ketidakstabilan 

lingkungan dapat memberikan tekanan tambahan pada psikologi individu. 

e) Pentingnya Intervensi Psikologis 

Memahami faktor harga diri sebagai pemicu pembunuhan dapat 

memberikan dasar bagi pengembangan intervensi psikologis yang sesuai. 

Program rehabilitasi atau konseling psikologis dapat membantu pelaku 

mengelola emosi mereka, meningkatkan konsep diri, dan mengatasi 

ketidakmampuan dalam menanggapi konflik dengan cara yang lebih 

konstruktif. 

Penting untuk diingat bahwa setiap kasus individu memiliki konteks dan 

faktor yang unik. Analisis lebih lanjut tentang latar belakang dan 
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lingkungan pelaku, serta pemahaman mendalam terkait dinamika 

psikologis mereka, dapat memberikan wawasan lebih lanjut untuk 

pengembangan pendekatan pencegahan dan rehabilitasi yang lebih efektif. 

B. Saran 

Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga 

diperlukan saran dan masukan guna pengembangan tema penelitian ini. Berikut 

beberapa saran yang peneliti berikan guna pengembangan penelitian ini di masa 

mendatang : 

1. Bagi Subjek 

Dinamika psikologis merupakan proses dinamis yang tidak berhenti 

salam sekali waktu saja, melainkan dapat terus dikembangkan dengan baik 

oleh setiap individu sepanjang masa hidupnya. Oleh karenanya peneliti 

berharap agar subjek dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan taat hukum, 

adapun pengalaman berharga yang sudah dilalui sebaiknya dapat dijadikan 

hikmah terbaik bagi sisa hidup yang akan dijalani. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor emosi 

akibat merasa harga diri terinjak menjadi pendorong terjadinya pembunuhan 

yang dilakukan oleh subjek. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk lebih 

mendalami urgensi faktor emosi dan harga diri yang berkaitan dengan 

terjadinya tindakan kriminal dirasa sangat relevan dan dapat memberikan 

kontribusi yang berharga dalam memahami dinamika kejahatan. Berikut 

adalah beberapa poin yang dapat menjadi fokus penelitian mendatang : 
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a) Analisis Lebih Mendalam tentang Faktor Emosional : 

Penelitian selanjutnya dapat lebih mendalam untuk memahami 

bagaimana faktor emosi, terutama yang terkait dengan merasa harga 

diri terinjak, memengaruhi perilaku kejahatan. Analisis mendalam ini 

dapat mencakup jenis emosi yang dominan, perubahan emosional 

seiring waktu, dan dampaknya terhadap pengambilan keputusan. 

b) Pentingnya Faktor Lingkungan dan Pengalaman Masa Lalu : 

Melibatkan faktor lingkungan dan pengalaman masa lalu pelaku dapat 

memberikan konteks lebih luas terkait dengan pengembangan emosi 

yang mendorong ke tindakan kriminal. Faktor-faktor ini dapat 

mencakup pengalaman trauma, kekerasan dalam keluarga, atau 

ketidaksetaraan sosial. 

c) Intervensi Psikologis dan Rehabilitasi : 

Meneliti efektivitas berbagai bentuk intervensi psikologis dan program 

rehabilitasi dalam mengelola emosi dan meningkatkan harga diri 

pelaku kriminal dapat menjadi langkah lanjutan yang berarti. Hal ini 

dapat membantu merancang pendekatan pencegahan yang lebih 

terarah. 

d) Pemahaman Lebih Lanjut tentang Variabilitas Individu : 

Setiap individu dapat memiliki respons emosional yang berbeda 

terhadap perasaan harga diri terinjak. Penelitian mendatang dapat 

mengeksplorasi variabilitas individu dalam merespons tekanan dan 

konflik, serta cara mereka mengatasi emosi negatif. 
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e) Pertimbangkan Faktor-Faktor Kontekstual : 

Memahami faktor kontekstual yang mungkin mempengaruhi hubungan 

antara emosi dan perilaku kriminal dapat memberikan wawasan lebih 

dalam. Faktor-faktor ini dapat termasuk norma sosial, tekanan 

lingkungan, atau kondisi ekonomi. 

Penelitian lebih lanjut dalam bidang ini dapat memberikan landasan yang lebih 

kokoh untuk merancang strategi pencegahan kejahatan yang lebih efektif, serta 

membantu dalam pengembangan pendekatan rehabilitasi yang lebih personal 

dan berfokus pada aspek psikologis dan emosional pelaku.
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